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Abstrak

Permukaan kulit buah pisang ambon yang terluka dapat menyebabkan infeksi oleh jamur
busuk buah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan jamur penyebab
busuk buah pisang ambon. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura Pontianak. Metode
yang digunakan meliputi isolasi jamur dari buah pisang ambon yang busuk dan inokulasi
jamur pada buah pisang ambon yang sehat metode tanam langsung (Direct Plating
Method). Parameter pengamatan meliputi pengukuran diameter pertumbuhan jamur dan
pengukuran ketebalan kerusakan daging buah. Isolat jamur yang diperoleh ada 9 isolat
dengan kode isolat PAl, PA2, PA3, PA4, PA5, PA6, PA7, PA8 dan PA9. Berdasarkan
hasil pengamatan,diameter pertumbuhan terbesar berturut-turut adalah isolat PA 8, isolat
PA 1,PA 4, PA 2, PA 7, PA9, PA5 dan PA 6 masing-masing 34,55 mm, 30,61 mm, 27,86
mm, 26,8 mm, 26,45 mm, 24,12 mm, 21,86 mm dan 21,34 mm, dengan kerusakan daging
buah masing-masing 100%, sedangkan isolatPA 3 10,32 mm dengan kerusakan daging
buah terendah yaitu 15%. Hal ini menunjukkan bahwa pisang ambon dapat terkontaminasi
oleh berbagai koloni jamur dengan pertumbuhan berbeda-beda.

Kata kunci : Diameter Pertumbuhan; Jamur; Kerusakan; Pisang Ambon

Abstract

The damaged surface of Ambon banana peel can cause infection by fruit rot fungus. This
study aimed to determine the growth of fungi that cause rot of Ambon banana on Ambon
banana. The study was conducted at the Laboratory of Microbiology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Tanjungpura University, Pontianak. The methods used
included offungus isolation from rotten ambonbananas with the Direct Plating Method for
inoculating the fungus on healthy Ambon bananas. Observation parameters include
measurement of growth dimensions and thickness measurement of fruit pulp damage.
There were 9 fungal isolates obtained with the isolates code PA1l, PA2, PA3, PA4, PA5,
PAG, PA7, PA8 and PA9. Based on the observations, the largest growth diameter was
isolate PA 8, isolate PA 1, PA 4, PA 2, PA 7, PA 9, PA 5 and PA 6 respectively 34.55 mm,
30.61 mm, 27,86 mm, 26.8 mm, 26.45 mm, 24.12 mm, 21.86 mm and 21.34 mm, each
with 100% damage to the pulp, while 10.32 mm PA prayer the lowest fruit is 15%. This
shows that Ambon banana can be contaminated by various fungal colonies with different
growths
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Pendahuluan

Jamur menyerang buah hasil panen ketika di lapangan pada fase pascapanen.
Alat yang digunakan saat panen dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada buah
seperti tergores atau memar sehingga spora jamur dapat dengan mudah masuk dan
berkembang dalam buah tersebut selama penyimpanan (Widiastuti et al. 2015).
Serangan jamur patogen dapat mengakibatkan kerugian bagi buah karena
mengakibatkan kebusukan.

Jamur membutuhkan nutisi yang cukup untuk pertumbuhan. Nutrisi dapat
digunakan sebagai sumber energi dan pertumbuhan sel (Basarang & Rianto, 2018).
Nutrisi media yang memadai harus memberikan pertumbuhan yang baik dan optimal
pada jamur karena nutrisi pada media berkaitan penting terhadap tingkat pertumbuhan
jamur (Meletiadis et al., 2001). Menurut Basu et al. (2015) jamur dapat tumbuh optimal
pada media yang mengandung karbohidrat dan nitrogen yang tinggi. Karbohidrat
merupakan substrat utama untuk pertumbuhan jamur, yaitu sebagai sumber karbon
dalam sistem metabolisme.

Pertumbuhan jamur merupakan proses bertambahnya ukuran atau masa zat
sebagai pertambahan jumlah sel yang biasa diartikan sebagai pertumbuhan koloni.
Pertumbuhan koloni dapat dilihat berdasarkan ukuran koloni yang semakin besar dan
semakin banyak serta merupakan pertumbuhan yang bersifat irreversible yaitu tidak
dapat dibalik kejadiannya (lgbal, 2008). Pertumbuhan koloni jamur dapat diketahui
dengan cara mengukur diameter koloni. Pengukuran diameter koloni dilakukan setiap
hari pada saat miselium tumbuh pertama kali dan mulai menyebar. Pertumbuhan koloni
jamur memiliki peran penting dalam proses hidup jamur karena menghasilkan spora
atau konidia yang berperan sebagai alat reproduksi aseksual, penyebaran dan
pertahanan pada lingkungan (Amira, 2015).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pisang mudah terkontaminasi oleh jamur.
Natawijaya etal.(2015) menyatakan bahwa hasil pengukuran pertumbuhan jamur
Aspergillus nigerdan Rhizopus stoloniferpada hari ke 6 tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan dengan rata-rata pertumbuhan masing-masing 0,47 cm dan 0,43
cm,sedangkan pada hari ke 9 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata yaitu rata-rata
hasil pengukuran untuk Aspergillus niger dan Rhizopus stolonifer adalah 1,57 cm dan
1,85 cm.Ratnaningsih (2014) menyatakan bahwa anggota spesies Fusarium
semitectum PBI.3 bersifat paling patogen pada buah pisang kultivar Lampung dengan
menyebabkan luas permukaan gejala busuk terbesar yaitu 329,28 mm?Z. Hal ini
menunjukkan bahwa buah pisang dapat terkontaminasi jamur dengan pertumbuhan
yang berbeda-beda.

Penelitian mengenai jamur pascapanen penyebab busuk buah pisang ambon
belum pernah dilaporkan.Pisang ambon merupakan buah yang memiliki rasa manis dan
aroma yang kuat sehingga dijadikan sebagai buah yang dimakan secara langsung
dalam keadaan segar, namun kulit pisang ambon mudah rusak sehingga mudah
terserang hama yang membuat tidak tahan lama masa penyimpanan.Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui diameter pertumbuhan jamur yang
mengakibatkan busuk pada buah pisang ambon.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Agustus sampai September
2019 di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam,
Universitas Tanjungpura, Pontianak.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian adalah alat tulis, alcohol pred pads,
aluminium foil, autoklaf, blue tip, bunsen burner, cawan petri, erlenmeyer, gelas piala,
gelas ukur, hot plate, inkubator, jangka sorong, jarum ose, kaca penutup, kaca
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preparat, kamera, kertas label, kertas pembungkus, magneticstirrer, mikroskop,
penggaris, pipet tetes, pisau, plastik, spatula, timbangan analitik, dan tissue.Bahan-
bahan yang digunakan pada penelitian adalah akuades, alkohol 70%, ciprofloxacin0,01
gram,asam laktat 3%, buah pisang ambon, media PDA (kentang, dan sukrosa) dan
spirtus.

Prosedur Kerja
Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar)

Kentang dikupas kemudian dipotong dadu dan ditimbang sebanyak 200 gram.
Kentang di masukkan ke dalam gelas piala ditambahkan akuades sebanyak 500 ml.
gelas piala yang berisi potongan kentang kemudian ditutup menggunakan
allumuniumfoil kemudian dipanaskan menggunakan hotplate stirrer pada suhu 100°C
hingga kentang lunak. Air rebusan kentang kemudian disaring. Sukrosa 20 gram, agar
15 gram, dan ciprofloxacin0,01 gram ditambahkan ke dalam air rebusan kentang
kemudian ditambah akuades sampai 1000 ml. Campuran bahan tersebut lalu
dipanaskan sampai mendidih. Setelah mendidih, bahan tersebut dipindah ke dalam
erlenmeyer kemudian ditutup dengan kapas dan dibungkus dengan plastik, kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121°C dan tekanan 1
atm (Atlas, 2004).

Pengambilan Sampel

Sampel buah pisang ambon sehat diambil dari pasar. Buah pisang ambon
selanjutnya dimasukkan ke dalam plastik. Kemudian pisang disimpan pada sebuah
wadabh steril dengan suhu kamar selama 9 hari.

Isolasi Jamur Patogen

Isolasi jamur penyebab busuk buah pisang ambon menggunakan metode tanam
langsung (direct plating method) dengan cara membersihkan terlebih dahulu
permukaan kulit pisang menggunakan alkohol 70% selama 3 menit, kemudian dibilas
menggunakan akuades steril selama 2 menit. Kulit buah pisang busuk dipotong
menggunakan cutter dengan ukuran 1x1 cm kemudian potongan diletakkan pada media
PDA dan diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang. Setelah jamur tumbuh pada media
kemudian dilakukan pemurnian dan diamati setiap hari pertumbuhan koloni setiap
jamur dan dilakukan pengamatan di bawah mikroskop (Agrios, 2005).

Inokulasi Jamur Patogen

Inokulasi dilakukan dengan meletakkan isolat jamur hasil isolasi pada permukaan
buah pisang ambon sehat. Buah pisang ambon sehat dicuci dengan aqudes steril
kemudian dikeringanginkan. Selanjutnya pisang ambon didesinfeksi menggunakan
alcohol prep pads dengan cara membersihkan seluruh permukaan kulit buah pisang.
Setiap bagian permukaan kulit buah pisang diberi goresan vertikal dan horizontal
masing-masing sepanjang 1 cm menggunakan cutter, kemudian setiap bagian atas
goresan diberikan masing-masing 1 isolat biakan jamur yang telah dipotong sebesar 8
mm menggunakan blue tip (Ratnaningsih, 2014). Buah pisang ditempatkan dalam baki
yang telah didesinfeksi dengan alkohol 70%, dilembapkan dengan kapas steril yang
dibasahi akuades steril dan dibungkus dengan plastik yang dilubangi. Selanjutnya
diinkubasi pada suhu ruang selama 9 hari.

Perhitungan Pengamatan Diameter Jamur
Rata-rata pertumbuhan diameter jamur penyebab busuk buah pisang ambondihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Gambar 1):

d=(AA) + (BB') + (CC’) + (DD’)

4
Keterangan: Pengukuran diameter jamur dengan garis horizontal
T (AA’), vertikal (BB’)dan diagonal (CC’ dan DD’)(Davis, 1965 cit.

Nawawi, 2001)

Gambar 1. Pengukuran Rata-Rata Diameter Pertumbuhan Jamur
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Perhitungan Persentase Kerusakan Daging Buah

Persentase kerusakan daging buah merupakan tebal kerusakan daging pisang
ambon akibat serangan jamur penyebab busuk buah yang dapat dihitung
menggunakan rumus berdasarkan Muhammed et al. (1999) cit.Hidayat et al.(2018)

PzTT—zlx 100%
Keterangan: P= Persentase; T1= Tebal kerusakan daging buah; T2= Tebal daging

buah seluruhnya

Analisis dan Penyajian Data
Data rerata diameter pertumbuhan isolat jamur dianalisis dengan statistik deskriptif
dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil isolasi jamur dari permukaan kulit buah pisang ambon diperoleh
sembilan isolat dengan kodeisolat PA1, PA2, PA3, PA4, PA5, PA6, PA7, PA8 dan
PA9.Berdasarkan hasil pengukuran diameter pertumbuhan isolat jamur pada pisang
ambon menunjukkan bahwa isolatPAl, PA2, PA4, PA5, PA6, PA7, PA 8 memiliki
diameter pertumbuhan yang cukup besar (mulai 21,34 hingga 34,55 mm) dan mampu
mengakibatkan kerusakan daging buah sebesar 100%, sedangkan jamur isolat PA 3
memiliki diameter pertumbuhan yang paling kecil (10,32 mm) dan mengakibatkan
kerusakan daging buah sebesar 15% (Tabel 1).

Tabel 1 Pertumbuhan Isolat Jamur dan Ketebalan Kerusakan Daging Buah Selama 9 Hari

10 PAG6

PA7
PAS8
PA9

Kode Isolat Rerata Diameter Persentase
Pertumbuhan Kerusakan Daging
(mm) Buah (%)

PA 1l 30,61+0,09 100
PA 2 26,8+0,37 100
PA 3 10,32+0,39 15
PA 4 27,86+0,74 100
PAS5 21,85+0,17 100
PA6 21,34+0,08 100
PA7 26,45+0,23 100
PA8 34,55+0,12 100
PA9 24,12+0,32 100

__ 80

g 70 —e— PA 1l

% 28 —e— PA2

5 PA3

S ;18 —e—PA4
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Gambar 2. Grafik Diameter Pertumbuhan Jamur Busuk Buah Pisang Ambon
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PAl PA2
PA4 PAS5 PAG
PA7 PA8 PA9

Gambar 3. Gejala Busuk pada Permukaan Kulit Pisang Ambon oleh Tiap Isolat
pada Hari ke-9

Berdasarkan hasil pengamatan diameter pertumbuhan isolat jamur hasil inokulasi
menunjukkan bahwa 9 isolat (PAl, PA2, PA3, PA4, PA5, PA6, PA7, PA8 dan
PA9)dapat tumbuh pada permukaan kulit buah pisang dan mampu mengakibatkan
kebusukan pada permukaan kulit buah pisang.Gejala yang ditimbulkan pada
permukaan kulit buah pisang ambon ditunjukkan adanya bercak cokelat sampai
kehitaman dan pertumbuhan miselium di atas permukaan kulit buah pisang
ambon(Gambar 3). Menurut Mahasuk et al. (2008), buah yang terserang jamur akan
menjadi busuk pada kulit dan berwarna hitam. Gejala hitam menurut Palupi et al. (2015)
yaitu terjadi akibat perkecambahan konidia jamur dan menembus jaringan kulit buah.
Berdasarkan hasil pengamatan, persentase kerusakan daging buah pisang ambon oleh
isolat jamur penyebab busuk buah pisang ambon pada hari ke-9 menunjukkan
sebagian besar daging buah menjadilembeksehingga tidak layak dikonsumsi. Menurut
Silsia et al. (2011), syarat kesegaran dan layak konsumsi buah pisang ambon adalah
kulit buah masih berwarna kuning segar dan tekstur daging buah tidak lembek.
Ambarita et al. (2015) menyatakan daging buah pisang ambon segar memiliki warna
putih kekuningan. Hal ini menunjukkan bahwa buah pisang yang diinokulasikan oleh
isolat PA1, PA2, PA4, PA5, PAG, PA7, PA8 dan PA9 tidak dapat dikonsumsi setelah 9
hari inkubasi, sedangkan buah pisang yang terinfeksi isolat PA 3 masih bisa dikonsumsi
karena daging buah masih berwarna putih kekuningan.

Hari pertama setelah inokulasi jamur belum menunjukkan pertambahan
diameter.Diameter pertumbuhan awal isolatPA 1dan PA 4 dimulai pada hari ke dua
setelah inokulasi. Diameter pertumbuhan awal isolat PA 8, PA 9, PA 6, PA 7 dan ,PA

http://journal.unhas.ac.id/index.php/bioma 214



Bioma Volume a (2) : 210-217, Juli- Desember 20200

2dimulai pada hari ke tiga, sedangkan diameter pertumbuhan awal isolat PA 5 pada
hari ke empat dan isolat anggota spesies PA 3pada hari ke enam. Diameter
pertumbuhan tercepat adalah isolat PA 8 yaitu meningkat dari hari ke 4 hingga hari ke
9. Isolat PA 1dan PA 4 memiliki diameter pertumbuhan yang cepat pada hari ke 3
hingga hari ke 9. Isolat PA 7 dan PA 2 memiliki diameter pertumbuhan yang cepat pada
hari ke 4 hingga ke 9. Isolat PA 5 dan PA 6 memiliki diameter pertumbuhan yang cepat
pada hari ke 5 hingga ke 9. IsolatPA 3 adalahjamur yang diameter pertumbuhannya
paling kecil (Gambar 1).Secara berturut-turut diameter pertumbuhan isolat jamur dari
yang terbesar pada permukaan kulit buah pisang ambon adalah isolat. PA 8 (34,55
mm), PA 1(30,61 mm),PA 4 (27,86 mm), PA 2(26,8 mm),PA 7 (26,45 mm), PA 9 (24,12
mm), PA 5 (21,86 mm),PA 2 (21,34 mm) dengan persentase kerusakan daging buah
masing-masing 100%, dan PA 3 (10,32) dengan persentase kerusakan daging buah
15%(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa isolat jamur memiliki kemampuan
menginfeksi buah pisang ambon dengan pertumbuhan yang dapat berbeda-beda.

Perbedaan pertumbuhan jamur pada buah pisang ambondiduga dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain karakter morfologis jamur, nutrisi yang terdapat pada
media atau substrat jamur, serta faktor lingkungan seperti suhu dan kelembapan. Hal
ini sesuai pernyataan Sharma (2010) bahwa diameter pertumbuhan koloni dan
karakteristik jamur sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan untuk pertumbuhan.
Suprihatin (2010) menyatakan bahwa perbedaan diameter jamur dipengaruhi oleh
media dan lingkungan pertumbuhan. Isolat jamur PA1, PA2, PA4, PA5, PAG, PA7, PA8
dan PA9 memiliki karakter hifa yang panjang, banyak dan menyebar sehingga lebih
mudah dan cepat dalam penyerapan nutrisi. Menurut Praja dan Yudhana (2017), salah
satu genus jamur yaitu Aspergillus merupakan salah satu jamur yang memiliki hifa yang
sangat kecil dan panjang sehingga mudah meyebar dan mengkontaminasi. Ata et
al.(2016) menyatakan bahwa hifa anggota spesies Fusarium cerealis seperti benang
panjang yang halus dan berpengaruh terhadap penyerapan nutrisi. Wulansari et al.
(2017) dan Prasetiyo et al. (2018) menyatakan bahwa anggota spesies Colletotrichum
gloesporioides memiliki miselium dengan jumlah yang banyak kemudian berasosiasi
pada substrat dan menyebar menimbulkan infeksi. Sopialena et al. (2019) dan Ahmad
(2009) menyatakan bahwa anggota genus Penicillium memiliki bentuk koloni yang
menyebar dan rata, secara umum miselium digunakan sebagai penyerapan nutrisi yang
digunakan dalam pembentukan struktur reproduksi.Menurut Noor (2007), pisang ambon
merupakan buah yang mengandung karbohidrat sebesar 88,28%. Salah satu
karbohidrat yang terdapat pada jaringan tanaman adalah pati. Gula hasil degradasi pati
dalam proses pematangan buah pada masa pascapanen diubah menjadi gula
sederhana yaitu galaktosa, glukosa dan fruktosa. Buah pisang ambon pada masa
penyimpanan akan mengalami proses pemasakan buah dan terjadi perubahan fisik dan
kimia seperti tekstur, aroma, rasa dan kadar pati atau gula. Tekstur buah ditentukan
oleh senyawa pektin dan selulosa. Selama proses pemasakan, buah akan menjadi
lunak karena kadar senyawa pektin dan selulosa menurun. Rasa manis pada buah
ketika sudah masak ditentukan oleh pati yang terdegradasi menjadi gula sederhana
yaitu galaktosa, glukosa dan fruktosa. Aroma buah pisang akan muncul seiring dengan
masaknya buah (Hulme, 1981). Muthmainnah (2019) menyatakan jamur akan
memanfaatkan nutrisi-nutrisi seperti  sukrosa, selulosa dan amilum dengan
mengekskresikan enzim-enzim ekstraseluler menjadi senyawa yang sederhana seperti
glukosa, fruktosa dan galaktosa.

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan jamur adalah lingkungan, yaitu suhu
dan kelembapan. Natawijaya et al. (2015) menyatakan suhu yang rendah dan
kelembapan yang tinggi sangat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan jamur baik
pada daerah inokulasi maupun tempat lain. Selain itu, suhu dan kelembapan juga
mempengaruhi proses kematangan buah pisang pada masa pascapanen. Muchtar
(2011) menyatakan bahwa anggota spesies Aspergillus nigertumbuh optimum pada
suhu 35-37 °C dan Aspergillusfumigatus tumbuh optimum pada suhu 37 °C. Lebih
lanjut menurut Pelczar dan Chan (1986), Harahap et al. (2013) dan Mirani (2016)
menyatakan bahwa beberapa anggota genus Aspergillus, anggota spesies
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Colletotrichumcapsii dan Fusarium sp. tumbuh optimum pada suhu 25-30 °C. Aryantha
et al. (2014) menyatakan anggota genus Penicillium tumbuh optimum pada suhu 29-32
°C. Hal ini menunjukkan bahwa isolat jamur PAL, PA2, PA3, PA4, PA5, PAG6, PA7, PA8
dan PA9 dapat tumbuh pada suhu ruang seperti saat penelitian berlangsung, yaitu
pada suhu 28-29 °C.

Kesimpulan

Isolat jamur yang menyebabkan busuk buah pisang ambon diperoleh 9 isolat
dengan kode PAl, PA2, PA3, PA4, PA5, PA6, PA7, PA8 dan PA9. Isolat jamur PAL,
PA2, PA4, PA5, PA6, PA7, PA8 dan PA9 tumbuh cepat dan menyebabkan kerusakan
pada permukaan kulit pisang dan daging buah, sedangkan PA3 tumbuh lebih lambat
dan hanya menyebabkan kerusakan pada permukaan kulit buah pisang ambon.
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